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ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia terhadap kinerja
karyawan di PT Setar Properti Jaya. Pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia merupakan faktor penting dalam meningkatkan
kompetensi serta efektivitas kerja karyawan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Pengumpulan
data dilakukan melalui penyebaran kuesioner kepada 50 karyawan PT Setar Properti Jaya dengan teknik sampling jenuh. Analisis data
dilakukan dengan bantuan SPSS versi 26 untuk menguji pengaruh pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia secara parsial
dan simultan terhadap kinerja karyawan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Pelatihan yang relevan serta pengembangan kompetensi yang
berkelanjutan mampu meningkatkan keterampilan, tanggung jawab, dan kinerja karyawan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia berperan penting dalam meningkatkan kinerja karyawan, sehingga perusahaan
disarankan untuk menerapkan program pelatihan dan pengembangan secara berkelanjutan.

Kata Kunci: Pelatihan, Pengembangan Sumber Daya Manusia, Kinerja Karyawan.

The Effect of Human Resource Training and Development on Employee Performance at PT Setar Properti Jaya

ABSTRACT. This study aims to analyze the effect of training and human resource development on employee performance at PT Setar
Properti Jaya. Training and human resource development are important factors in improving employee competence and work
effectiveness. This research applies a quantitative approach using a survey method. Data were collected through questionnaires
distributed to 50 employees of PT Setar Properti Jaya using a saturated sampling technique. Data analysis was conducted with the
assistance of SPSS version 26 to examine the partial and simultaneous effects of training and human resource development on employee
performance. The results show that training and human resource development have a positive and significant effect on employee
performance. Relevant training and continuous competency development improve employees’ skills, responsibility, and overall
performance. It can be concluded that training and human resource development play an important role in enhancing employee
performance; therefore, companies are encouraged to implement sustainable training and development programs.

Keywords: Training, Human Resource Development, Employee Performance.

I. PENDAHULUAN

Dalam era globalisasi dan perkembangan teknologi yang semakin pesat, perusahaan dihadapkan pada tantangan yang
semakin kompleks. Dunia kerja menuntut tenaga kerja yang mampu beradaptasi, memiliki kreativitas, serta mampu berinovasi
mengikuti perkembangan zaman. Kondisi ini mendorong setiap perusahaan untuk terus meningkatkan kualitas sumber daya
manusianya agar mampu bersaing di tengah perubahan lingkungan bisnis yang dinamis. Sumber daya manusia merupakan faktor
terpenting dalam menentukan keberhasilan suatu organisasi, karena menjadi penggerak utama dalam mencapai tujuan perusahaan.

Namun pada kenyataannya, masih banyak perusahaan yang menghadapi kendala dalam mengoptimalkan potensi sumber daya
manusianya, termasuk dalam aspek pelatihan, dan pengembangan. Fenomena tersebut juga terjadi di PT Setar Properti Jaya,
sebuah perusahaan yang bergerak di bidang properti dan jasa konstruksi. Berdasarkan hasil pengamatan, ditemukan bahwa
program pelatihan yang ada belum berjalan secara optimal. Materi pelatihan belum disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing
bagian, dan kegiatan pengembangan karier belum diterapkan secara sistematis di seluruh unit kerja. Akibatnya, masih terdapat
beberapa karyawan yang kurang memahami tanggung jawabnya secara menyeluruh, produktivitas kerja belum merata
antarbagian, dan terjadi penurunan efisiensi dalam penyelesaian proyek.

Kondisi tersebut berpotensi menurunkan kualitas kinerja karyawan dan menghambat pencapaian target perusahaan. Selain
itu, keterbatasan dalam pelatihan dan pengembangan SDM dapat mengurangi kemampuan adaptasi karyawan terhadap teknologi
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baru serta metode kerja modern yang saat ini dibutuhkan dalam industri konstruksi. Jika hal ini terus dibiarkan, maka perusahaan
akan kesulitan dalam mempertahankan daya saing dan kepercayaan klien di tengah kompetisi bisnis yang semakin ketat.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, perusahaan perlu memperkuat program pelatihan dan pengembangan sumber
daya manusia yang terarah dan berkelanjutan. Pelatihan berperan penting dalam meningkatkan keterampilan teknis dan
pengetahuan karyawan agar mampu melaksanakan tugas secara efektif dan efisien (Setiawan et al., 2021). Sementara itu,
pengembangan SDM berfokus pada peningkatan kompetensi jangka panjang melalui kegiatan seperti coaching, rotasi pekerjaan,
dan pengembangan karier (Nuryadi & Kultsum, 2023). Dengan pelatihan dan pengembangan yang tepat, perusahaan dapat
membentuk tenaga kerja yang kompeten, profesional, serta memiliki loyalitas tinggi terhadap perusahaan (Amtsari & Saragih,
2023). Oleh karena itu, peningkatan kinerja karyawan melalui pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia menjadi hal
yang sangat penting bagi PT Setar Properti Jaya. Perusahaan perlu menyusun program pelatihan yang sesuai dengan kebutuhan
kerja dan diikuti dengan evaluasi yang berkelanjutan. Selain itu, pengembangan karyawan juga harus difokuskan pada
peningkatan kompetensi dan pembentukan karakter kerja profesional agar karyawan memiliki semangat, tanggung jawab, dan
loyalitas dalam bekerja.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan menganalisis dampak pelatihan dan pengembangan sumber daya
manusia terhadap kinerja karyawan di PT Setar Properti Jaya. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi bagi
perusahaan dalam meningkatkan efektivitas program pelatihan dan pengembangan, serta memberikan kontribusi bagi
pengembangan strategi peningkatan kinerja karyawan secara berkelanjutan.

II. METODE PENELITIAN

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah ditetapkan, maka jenis penelitian yang akan digunakan adalah penelitian
kuantitatif dengan pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan assosiatif. Menurut Sugiyono (2023),
penelitian asosiatif merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih, sehingga
dapat digunakan untuk menjelaskantabel, memprediksi, dan mengontrol suatu gejala. Penelitian kuantitatif sendiri menurut
Sugiyono (2023), melibatkan proses pengumpulan data melalui pengukuran dan pencatatan informasi secara sistematis. Dengan
demikian, penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dan pendekatan asosiatif untuk menganalisis pengaruh pelatihan kerja
dan pengembangan sumber daya manusia terhadap kinerja karyawan di PT Setar Jaya Properti Cibinong, Bogor,

II1. HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah dilakukan serangkaian pengujian statistik menggunakan SPSS versi 26, selanjutnya akan dibahas hipotesis yang
telah dirumuskan sebelumnya. Pembahasan ini bertujuan untuk mengonfirmasi hipotesis serta menginterpretasikan hasil analisis
data yang telah diperoleh, sebagai berikut:

1. Pengaruh Latihan Terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil uji parsial (t-test), diperoleh nilai t hitung sebesar 3,183 >t tabel 2,012 dengan nilai signifikansi 0,003
<0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan di PT Setar Properti
Jaya. Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Fahrozi et al. (2022) yang menyatakan bahwa pelatihan berpengaruh signifikan
terhadap peningkatan kinerja karyawan pada PT Sarana Media Transindo di Jakarta. Begitu juga dengan Ananto et al. (2023)
yang menegaskan bahwa pelatihan kerja dan pengembangan karier mampu meningkatkan produktivitas dan efektivitas kerja.
Pelatihan yang tepat membantu karyawan menguasai keterampilan teknis, memahami standar operasional, dan bekerja lebih
efisien. Hal ini sesuai dengan pendapat Noe (2010) dan Armstrong & Taylor (2014) bahwa pelatihan sistematis dapat meningkatkan
kompetensi individu untuk mencapai tujuan organisasi. Dengan demikian, semakin baik kualitas pelatihan yang diberikan,
semakin meningkat pula kemampuan dan tanggung jawab karyawan dalam menyelesaikan tugasnya secara optimal.

2. Pengaruh Pengembangan Sumber Daya Manusia Terhadap Kinerja Karyawan

Hasil uji t menunjukkan nilai t hitung sebesar 9,063 > t tabel 2,012 dengan signifikansi 0,000 < 0,05, yang berarti
Pengembangan Sumber Daya Manusia berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.

Temuan ini didukung oleh Hasibuan & Aisyah (2023) serta Pasaribu et al. (2025) yang menemukan bahwa Pengembangan
Sumber Daya Manusia secara berkelanjutan meningkatkan kinerja pegawai melalui peningkatan kompetensi, motivasi, dan
loyalitas. Selain itu, Nuryadi & Kultsum (2023) menjelaskan bahwa Pengembangan Sumber Daya Manusia yang mencakup
pelatihan lanjutan, rotasi jabatan, dan pembinaan karier mampu mendorong karyawan beradaptasi terhadap perubahan teknologi
serta lingkungan kerja. Selain itu, pelaksanaan pengembangan Sumber Daya Manusia yang terencana membantu karyawan untuk
beradaptasi dengan perubahan teknologi dan sistem kerja modern, meningkatkan rasa percaya diri, serta memperluas wawasan
terhadap tujuan organisasi. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik upaya perusahaan dalam memberikan peluang peningkatan
kompetensi, semakin tinggi pula semangat dan komitmen karyawan terhadap pekerjaannya.Hasil penelitian ini membuktikan
bahwa Pengembangan Sumber Daya Manusia di PT Setar Properti Jaya melalui pembinaan, pelatihan lanjutan, dan pemberian
kesempatan belajar mampu meningkatkan motivasi, tanggung jawab, serta efisiensi kerja karyawan.

3. Pengaruh Latihan Dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Secara Bersama sama Terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil uji simultan (F-test), diperoleh nilai F hitung sebesar 86,126 > F tabel 3,195 dengan nilai signifikansi
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0,000 < 0,05. Artinya, Pelatihan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia secara bersama-sama berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan. Nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,786 menunjukkan bahwa 78,6% variasi kinerja karyawan
dapat dijelaskan oleh pelatihan dan pengembangan SDM, sedangkan sisanya 21,4% dipengaruhi oleh faktor lain seperti motivasi,
lingkungan kerja, dan kepemimpinan. Temuan ini memperkuat hasil penelitian Tanjung et al. (2024) dan Rozogitta & Karneli
(2025) yang juga menemukan bahwa kombinasi pelatihan danpengembangan SDM berpengaruh kuat terhadap peningkatan
produktivitas dan profesionalisme karyawan. Secara teoritis, hal ini sejalan dengan pandangan Sedarmayanti (2017) yang
menyatakan bahwa pengembangan SDM dan pelatihan yang berjalan selaras akan meningkatkan kepuasan, efektivitas, serta
kinerja pegawai. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa keberhasilan kinerja karyawan di PT Setar Properti Jaya sangat
bergantung pada bagaimana perusahaan mengintegrasikan program pelatihan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia secara
terencana, berkesinambungan, dan sesuai kebutuhan organisasi maupun perusahaan.

IV. SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan dalam penelitian yang berjudul “Pengaruh Pelatihan dan
Pengembangan Sumber Daya Manusia terhadap Kinerja Karyawan PT Setar Properti Jaya”, maka peneliti memberikan
kesimpulan sebagai berikut: Pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, yang menunjukkan bahwa
semakin baik pelaksanaan pelatihan yang diberikan perusahaan, maka semakin meningkat pula kinerja karyawan. Pelatihan yang
efektif tercermin melalui kesesuaian materi dengan pekerjaan, metode penyampaian yang mudah dipahami, kompetensi
instruktur, serta fasilitas pendukung yang memadai, sehingga mampu meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan kesiapan
kerja karyawan dalam menyelesaikan tugasnya. Pengembangan Sumber Daya Manusia berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan, yang menunjukkan bahwa upaya pengembangan SDM yang dilakukan secara berkelanjutan mampu
meningkatkan kompetensi, motivasi, serta kemampuan adaptasi karyawan terhadap perubahan lingkungan kerja. Pengembangan
SDM melalui pembinaan, pelatihan lanjutan, dan pemberian kesempatan belajar berkontribusi besar dalam membentuk sikap
profesional dan tanggung jawab karyawan terhadap pekerjaannya. Pelatihan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia secara
simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini menunjukkan bahwa integrasi antara program
pelatihan dan pengembangan SDM yang terencana dan berkesinambungan mampu meningkatkan kualitas hasil kerja, ketepatan
waktu, disiplin, serta kerja sama tim karyawan, sehingga mendukung pencapaian tujuan perusahaan secara optimal. Berdasarkan
hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diperoleh, maka saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut: PT Setar Properti
Jaya disarankan untuk mempertahankan dan meningkatkan kualitas program pelatihan, khususnya dalam pemilihan metode
pelatihan yang lebih variatif dan sesuai dengan kebutuhan pekerjaan karyawan agar pelatihan dapat berjalan lebih efektif dan
berdampak maksimal terhadap kinerja. Perusahaan perlu terus mengembangkan Program Pengembangan Sumber Daya Manusia
secara berkelanjutan, seperti pembinaan karier, mentoring, serta pelatihan lanjutan, guna meningkatkan kompetensi dan kesiapan
karyawan dalam menghadapi tuntutan pekerjaan yang semakin kompleks. Manajemen perusahaan disarankan untuk menjadikan
pelatihan dan pengembangan SDM sebagai strategi utama Pengelolaan Sumber Daya Manusia, karena terbukti memiliki
pengaruh yang besar terhadap peningkatan kinerja karyawan. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk menambahkan variabel
lain seperti motivasi kerja, lingkungan kerja, kepemimpinan, atau kompensasi agar dapat memberikan gambaran yang lebih
komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kinerja karyawan. Selain itu, penelitian selanjutnya juga dapat
memperluas objek penelitian pada perusahaan atau sektor industri yang berbeda.
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